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Pemeriksaan urine merupakan salah satu prosedur rutin laboratorium yang berperan penting dalam mendeteksi berbagai kondisi kesehatan, termasuk kadar glukosa. Akurasi hasil sangat dipengaruhi oleh faktor pra-analitik, terutama lamanya waktu antara pengambilan sampel dan pelaksanaan pemeriksaan. Penundaan dapat menyebabkan degradasi atau perubahan komposisi urine, khususnya glukosa yang bersifat tidak stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penundaan waktu pemeriksaan terhadap hasil kadar glukosa urine. Penelitian menggunakan desain eksperimen sederhana dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 30 sampel urine pasien diperiksa dalam tiga kondisi waktu yang berbeda, yaitu pemeriksaan segera, penundaan 30 menit, dan 1 jam, menggunakan metode carik celup. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan p-value sebesar 1,00, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa penundaan pemeriksaan hingga satu jam tidak memengaruhi hasil kadar glukosa urine secara signifikan. Tidak adanya pengaruh ini diduga karena durasi penundaan yang masih dalam batas toleransi, metode carik celup yang kurang sensitif terhadap fluktuasi glukosa jangka pendek, serta belum aktifnya degradasi glukosa oleh bakteri dalam waktu kurang dari dua jam. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan pra-analitik, namun juga menunjukkan bahwa penundaan singkat masih dapat diterima dalam praktik laboratorium.
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ABSTRACT
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Urine examination is one of the routine laboratory procedures that plays an important role in detecting various health conditions, including glucose levels. The accuracy of results is highly influenced by pre-analytical factors, particularly the time interval between sample collection and analysis. Delays may cause degradation or changes in urine composition, especially glucose, which is known to be unstable. This study aimed to determine the effect of delayed examination time on urine glucose levels. A simple experimental design with a cross-sectional approach was used. A total of 30 urine samples from patients were examined under three different time conditions: immediate examination, 30-minute delay, and 1-hour delay, using the dipstick method. The Kruskal-Walls test showed a p-value of 1.00, indicating no significant difference among the treatment groups. These results suggest that a delay of up to one hour does not significantly affect urine glucose levels. The lack of effect is likely due to the delay duration still being within an acceptable range, the dipstick method's low sensitivity to short-term glucose fluctuations, and the minimal glucose degradation by bacteria within the first two hours. This study highlights the importance of pre-analytical management while also indicating that short delays may still be acceptable in laboratory practice.
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